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Zakat MUFLIs 
Yang MenjaDI kaYa keMBaLI
Nofiardi*
Abstract: This paper is for the person who has obligation to issue zakat, because 
he has fulfilled the pillar and rule of zakat. However, he post ones the issue of 
zakat and use it as the capital in trading. In trading, he gets losses that depleted 
his property so that he becomes bangkrupt (muflis). In this condition, he surely 
cannot issue a charity since there is no treasue that will be issued anymore. Then, 
after having effort and get differeril opion about zakat paid by muzakki, whether, 
he will pay the treasure zakat or he is also obliged to pay the debt of zakat before 
he goes bankrupt (muflis).
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PENDAHULUAN
Agama Islam memiliki berbagai kelebihan yang membuktikan bahwa ia 
benar-benar berasal dari sisi Allah dan merupakan risalah Rabbaniyah terakhir 
dan abadi. Dengan penuh perhatian ia berusaha menyelesaikan masalah 
ke miskinan dan mengayomi kaum papa tanpa didahului oleh revolusi atau 
ge rakan menuntut hak-hak kaum muslimin.
Salah satu diantara perhatian Islam terhadap kaum muslimin adalah za kat. 
Perhatian tersebut tidaklah bersifat sesaat melainkan prinsipil, sehingga tidaklah 
meng herankan kalau zakat yang disyariatkan Allah adalah sebagai jaminan hak 
fakir miskin dalam harta umat yang merupakan pilar pokok Islam ketiga, dan 
inipun salah satu syi’ar-Nya yang agung.
* Staf pengajar STAIN Sjech. M. Djamil Djambek Bukittinggi 
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Namun dalam pelaksanaan kadang menimbulkan persoalan ketika 
seseorang yang pada mulanya mempunyai harta yang sudah memenuhi syarat-
syarat untuk dizakatkan, namun ia menangguhkan pembayaran zakat tersebut 
dan menggunakannya untuk modal usaha, dalam usahanya ia meng alami 
kebangkrutan. Ketika mengalami kebangkrutan baru ia menyadari keke liruannya 
yang menangguhkan pembayaran zakat. Setelah ia berusaha se mak simal mungkin 
dan mendapat rezeki dari Allah, orang yang mengalami kebang krutan (muflis) 
tersebut menjadi kaya kembali. Bagaimana hukum pe nangguhan pembayaran 
zakat dan hukum zakat muflis yang menjadi kaya kem bali.
PEMBAHASAN
Zakat termasuk salah satu rukun Islam, diwajibkan pada tahun kedua 
Hijriyah, atas dasar ayat-ayat al-Qur’an dan beberapa hadits Nabi Muhammad 
SAW.
َيِعِكا َّرلا َعَم اوُعَكْراَو َةاَك َّزلا اوُتآَو َةل َّصلا اوُمِيقَأَو
Dan dirikanlah sembahyang dan bayarkanlah zakat, dan ruku’lah bersama 
orang-orang yang ruku’. (QS. al-Baqarah : 43)
َنوَُحْرُت ْمُكَّلََعل َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو َةاَك َّزلا اوُتآَو َةل َّصلا اوُمِيقَأَو
Dirikanlah sembahyang dan bayarkanlah zakat dan ikutlah Rasul, mudah-
mudahan kamu mendapat rahmat. (QS. An-Nur : 56)
Rasulullah SAW bersabda:
 نميلا لا اذاعم ثعب :ملسو هيلع للا ىلص بنلا نا امهنع للا ىضر سابع نبا نع
 مهئاينغا نم ذخؤت ملاوما ىف ةقدص مهيلع ضترفا دق للا نا هيفو ثيدلا ركذف
 )ىراخبلل ظفللاو هيلع قفتم( مهئارقف ف دترف
Dari ibn Abbas ra bahwa Nabi SAW pernah mengutus Muazd ke Yaman 
- Ibn menyebutkan hadits itu, dan dalam hadits itu beliau bersabda: sesung-
guhnya Allah telah memfardukan atas mereka sedekah (zakat) harta mereka 
yang diambil dari orang-orang kaya diantara mereka dan memberikannya 
kepada orang-orang fakir. (HR. Bukhari dan Muslim, tetapi lafaz ini menu-
rut riwayat al-Bukhari.) 1
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Dengan memperhatikan hadits di atas dapat dipahami bahwa zakat wajib 
dilaksanakan oleh orang-orang yang sudah sanggup untuk melaksanakannya, 
diantaranya terdapat lafaz (ضترفا) yang menunjukkan zakat wajib dilaksanakan 
dan diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya.
tUjUAN ZAkAt
Zakat sebagai salah satu rukun Islam yang keempat mempunyai ke-
dudukan yang sangat penting. Hal ini dapat dilihat dari segi tujuan dan fungsi 
za kat dalam rangka meningkatkan harkat dan martabat hidup manusia dan 
masyarakat. Zakat mempunyai tujuan yang banyak sekali dan dapat dilihat 
dari berbagai segi:
Hubungan manusia dengan Allah
Zakat merupakan salah satu sarana beribadah kepada Allah, dan berfungsi 
untuk mendekatkan seorang hamba dengan khaliqnya. Semakin taat seorang 
ham ba beribadah kepada Allah, maka semakin dekat pula hubungan hamba 
dengan khaliqnya. 
Hubungan manusia dengan dirinya
Dari satu segi zakat menggambarkan kaitan manusia dengan harta ben da. 
Manusia dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari beribadah kepada Allah untuk 
mencapai kehidupan yang diredhai Allah menjadi tujuan hidup manu sia.
Untuk melaksanakan tugas hidupnya dan melaksanakan tugas kepada 
Al lah dengan sebaik-baiknya, seseorang membutuhkan harta. Dengan memiliki 
harta benda maka ia bisa membantu orang lain yang membutuhkan, sedangkan 
membantu orang lain yang membutuhkan merupakan tugas ibadah, mencari 
harta benda untuk melaksanakan tugas ibadah adalah ibadah. Orang yang 
mem punyai pandangan hidup seperti ini, memandang harta sebagai alat. Ia 
ti dak mau diperalat oleh harta, tetapi sebaliknya ia menjadikan harta sebagai 
alat untuk melaksanakan tugas hidupnya. Bahkan ia memandang harta benda 
ada lah milik Allah yang dititipkan kepadanya, bukan hak miliknya mutlak 
ka rena harta benda itu mempunyai fungsi sosial.2
Hubungan manusia dengan manusia lain
Di dalam masyarakat selalu terdapat perbedaan tingkat kemampuan da-
lam bidang ekonomi, sehingga melahirkan adanya golongan ekonomi lemah 
dan golongan ekonomi kuat. Diantara kedua golongan ini terdapat jurang 
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perbedaan yang tidak hanya dalam bidang ekonomi tetapi juga pergaulan di 
masyarakat. Suasana demikian tidak menguntungkan bagi masyarakat dan 
dapat menimbulkan pertentangan sosial. Golongan yang kaya menindas 
go lo ngan yang miskin dan golongan yang miskin memendam rasa dendam 
dan benci kepada orang kaya. Akhirnya dapat menimbulkan terganggunya 
ke tertiban masyarakat, tidak ada saling tolong menolong dan sebagainya.
Dalam hal ini zakat berperan untuk mengecilkan jurang perbedaan 
ekonomi antara si kaya, dengan si miskin. Sebahagian harta kekayaan orang 
kaya akan mengalir membantu kehidupan ekonomi orang yang miskin, se-
hingga orang-orang miskin dapat memperbaiki ekonominya.
Hubungan manusia dengan harta benda
Pada umumnya, manusia beranggapan bahwa sesungguhnya harta ke-
kayaan yang dimilikinya di dunia ini hak miliknya mutlak yang tidak dapat 
diganggu gugat. Ia dapat mempergunakan seluruh harta miliknya itu menurut 
sekehendak hatinya. Tidak ada hak orang lain atas harta bendanya itu, pan-
dangan hidup semacam ini merupakan pandangan hidup yang sekuler yang 
menjadikan materi sebagai tujuan hidupnya.
Dengan adanya zakat, maka pandangan seperti itu bisa dihindari dan akan 
terjalin tolong menolong, akan terjalin hubungan manusia dengan manusia 
lain dalam hal-hal kebaikan.
jENiS HARtA YANg WAjiB DiZAkAtkAN
Islam telah menetapkan bahwa diantara jenis harta yang akan dikeluarkan 
zakatnya adalah emas dan perak, tanam-tanaman dan buah-buahan, barang 
perniagaan, binatang ternak, hasil tambang dan harta terpendam, sesuai dengan 
kutipan di bawah ini:
 ،ةراجتلا  ضورعو ،رامثلاو ،عرزلاو ،ةضفلاو ،بهذلا  ف ةاكزلا  ملسلا بجوأ
3 زاكرلاو ندعلاو ،مئاوسلاو
Islam telah mewajibkan zakat pada harta berupa emas, perak, tum-
buh-tumbuhan, buah-buahan, harta perniagaan, binatang ternak, barang 
tambang dan harta terpendam.
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Emas dan perak
Sebagai dalil yang menjelaskan tentang wajibnya zakat emas dan perak 
adalah firman Allah SWT sebagai berikut:
 َنو ُّدُصَيَو ِلِطاَْبلِاب ِساَّنلا َلاَوْمَأ َنوُلُكْأََيل ِناَبْه ُّرلاَو ِراَبْحلا َنِم اًيِثَك َِّنإ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ َاي
 ْمُهْر ِّهشَبَف  ِ َّللا ِلِيبَس ِف اََهنوُقِفُْني لَو َة َّضِْفلاَو َبَه َّذلا َنوُِزنْكَي َنيِذَّلاَو  ِ َّللا ِلِيبَس ْنَع
 ٍمِيلَأ ٍباَذَِعب
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta 
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari 
jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
me naf kahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, 
(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. (QS. at-Taubah: 34)
Dalam sebuah hadits Nabi SAW bersabda:
 ىدؤي ل ةضف لو بهذ بحاص نم ام م.ص للا لوسر لاق لوقي ةريره يبا نعو
 ران ف اهيلع ىحأف ران نم حئافص هل تحفص ةمايقلا موي ناك اذإ لإ اهقح اهنم
هل تديعأ تدرب املك هرهظو هنيبجو هبنج اهب ىوكتف منهج
Dari Abi Hurairah ra. katanya Rasulullah SAW bersabda :siapa yang 
mem punyai emas dan perak, tetapi ia tidak membayar zakatnya, maka 
hari kiamat kelak dibuatkan untuknya setrika api yang dinyalakan dalam 
nera ka jahannam, lalu disetrikakan ke perut dan punggungnya. Setiap 
se trika itu dingin, dipanaskan kembali lalu disetrikakan pula kepadanya. 
(HR. Muslim) 4
Dari ayat dan hadits di atas dapat dipahami bahwa yang diwajibkan itu 
adalah zakat emas dan perak serta ancaman yang tegas dan keras terhadap 
orang-orang yang tidak mau menzakatkan emas dan perak tersebut. Bagi orang 
yang tidak mau menzakatkan emas dan perak, maka emas dan peraknya itu 
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akan dipanaskan dengan api neraka yang nanti disetrikakan ke kening, dahi, 
lambung dan pungungnya.
Ini menunjukkan bahwa zakat emas dan perak hukumnya wajib dilak-
sanakan bagi orang-orang yang mempunyai harta tertentu bila telah memenuhi 
syarat-syarat yang telah ditentukan. Selain itu para ulama juga mengemukakan 
qiyas bahwa emas dan perak itu selalu disiapkan untuk pengembangan, jadi 
sama dengan ternak yang digembalakan, oleh karena itu wajib dizakatkan.
Zakat Harta Perniagaan
Harta perniagaan wajib dikeluarkan zakatnya, mengingat firman Allah 
SWT yang berbunyi :
 لَو ِساَّنلا َءَائِر َُهلاَم ُقِفُْني يِذَّلاَك ىَذلاَو ِّهنَْلِاب ْمُِكتاَقَدَص اوُلِطُْبت ل اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ َاي
 ل اًدْلَص ُهَكََترَف ٌِلباَو ُهَباَصَأَف ٌباَرُت ِهْيَلَع ٍناَوْفَص ِلَثَمَك ُهُلَثَمَف ِرِخلا ِمْوَْيلاَو ِ َّللِاب ُنِمُْؤي
 َنيِِرفاَْكلا َمْوَْقلا يِدَْهي ل َُّللاَو اوُبَسَك اَّم ٍءْيَش ىَلَع َنوُرِدَْقي
Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 
lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
meng ambilnya melainkan dengan memicingkan mata terhadapnya. Dan 
ke tahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. Al-Bagarah: 
267)
Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan kalimat (متبسكام) di atas, 
diantaranya adalah sebagai berikut:
Menurut Mujahid, penafsiran (1. متبسكام) maksudnya, adalah perdagangan.
Menurut Imam Jassas di 2. Ahkamil Qur’an menafsirkan firman Allah SWT 
(متبسكام) maksudnya ialah perdagangan, begitu pula pendapat Hasan dan 
Mujahid.
Menurut Imam Abu Bakar bin al->Arabi, Firman Allah Taala (3. متبسكام) 
maksudnya adalah perdagangan.
Menurut Imam Ar-Razi, bahwa dhahir ayat menunjukkan wajibnya 4. 
zakat pada seluruh harta yang diusahakan oleh manusia, termasuk harta 
perniagaan, zakat emas, perak dan lain-lain, karena termasuk diusaha-
kan.
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Zakat Binatang ternak
Adapun yang menjadi dasar wajibnya mengeluarkan zakat binatang ternak 
ialah: hadits yang diberitahukan oleh Bukhari dan Muslim dari Abi Zar, bahwa 
Nabi SAW bersabda:
 وا هديب ىسفن ىذلاو :لاق م.ص بنلا لإ تيهتنا لاق هنع للا يضر رذ يبأ نع
 يتأ لإ اهقح ىدؤي ل منغ وأ رقب وأ لبإ هل نوكت لجر نم امك وا هيغ هلإل ىذلاو
 تزاج املك اهنورقب هحطنتو اهفافخأب هؤطت هنسأو نوكت ام مظعأ ةمايقلا موي اهب
 )ىراخبلا هاور( سانلا يب ضقي ىتح لوا هيلع تدر اهرخأ
Dari Abi Dzar ra ia berkata: pada suatu ketika saya kembali kepada 
Rasulullah SAW, ia bersabda: Demi Dzat yang jiwaku di dalam kekuasaan-
Nya. Dalam riwayat lain disebutkan demi zat yang tiada Tuhan selain dari 
pada-Nya, tiada seorangpun yang mempunyai unta, sapi ataupun kambing 
dan ia sudah mempunyai kewajiban mengeluarkan zakat, tetapi ia tidak 
menunaikan kewajibannya mengeluarkan zakat melainkan nanti pada 
hari kiamat akan didatangi oleh apa yang dimiliki itu dalam keadaan lebih 
besar dan lebih gemuk dari yang ada sewaktu di dunia, lalu binatang yang 
tidak dikeluarkan zakatnya itu menginjak -injak orang tersebut dengan 
kuku-kuku kakinya dan menanduk dengan tanduknya. Setiap yang terakhir 
sudah selesai menginjak-injak dan menanduknya, lalu dikembalikan kepada 
rombongan yang pertama kali, keadaan yang demikian terus berlangsung 
sehingga diberi keputusan pengadilan dalam hisab antara seluruh manusia. 
(HR. Bukhari).5
Zakat Hasil Bumi 
Hasil bumi yang wajib dikeluarkan zakatnya, yaitu yang dapat dijadikan 
sebagai makanan pokok, seperti padi, jagung, gandum dan lain-lain. Tidak 
se orangpun dari para ulama yang menyangkal kewajiban zakat pada tanaman 
dan buah-buahan, tetapi perbedaan mereka pada jenis-jenis yang diwajibkan, 
dalam hal ini para ulama berbeda pendapat:
Hasan Bashri, Tsaury dan Sya’bi berpendapat, bahwa tidak wajib zakat 1. 
kecuali pada jenis-jenis yang mempunyai keterangan tegas yaitu gandum, 
padi, biji-bijian, korma dan anggur. Yang lainnya tidak wajib zakat karena 
tidak ada keterangannya. Syaukani berpendapat bahwa pendapat mazhab 
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ini yang benar.
Pendapat Abu Hanifah mengatakan, bahwa wajib zakat pada setiap yang 2. 
tumbuh di bumi, tidak ada bedanya sayur-sayuran dengan yang lain-lain. 
Hanya disyaratkan hendaklah dengan menanamnya dengan maksud tum-
buh dan mengambil hasil bumi. Kecuali kayu bakar, pimping, rumput dan 
pohon yang tidak berbuah.
Mazhab Abu Yusuf bin Muhammad menyatakan bahwa, zakat wajib 3. 
terhadap setiap yang keluar dari tanah dengan syarat dapat bertahan dalam 
satu tahun tanpa banyak pengawetan, baik ia ditakar seperti biji-bijian 
maupun ditimbang seperti kapas dan gula. Jika tidak dapat bertahan dalam 
setahun seperti mentimun, semangka, buah-buahan dan sayur-sayuran 
lainnya tidak wajib zakat.
Syafi’i berpendapat: Wajib zakat pada apa yang dihasilkan bumi, dengan 4. 
syarat merupakan makanan pokok dan dapat disimpan, serta ditanam oleh 
manusia seperti gandum dan padi.
Mazhab Malik, mengenai hasil bumi disyaratkan yang bisa tahan dan kering 5. 
serta ditanam oleh manusia, baik yang diambil sebagai makanan pokok 
seperti gandum dan padi, maupun yang tidak seperti kunyit. Menurut 
pen dapatnya tidak wajib zakat pada sayur-sayuran dan buah-buahan seperti 
delima dan jambu.6
Dari uraian di atas penulis lebih cenderung kepada pendapat Imam Abu 
Ha nifah yang menyatakan bahwa wajib zakat pada setiap yang ditumbuhkan 
bumi, tidak ada bedanya sayur-sayuran dengan yang lain-lain, karena kadang-
kadang bila dilihat dari hasilnya antara yang satu dengan yang lainnya tidak 
jauh berbeda. Kalau hanya gandum, padi, biji-bijian, kurma dan anggur saja 
yang wajib dikeluarkan zakatnya, maka akan muncul ketidak adilan karena ada 
se lain dari yang disebutkan tersebut di atas hasilnya lebih memuaskan.
Zakat Barang tambang dan Barang temuan
Hasil Tambang yang dikeluarkan zakatnya ialah emas dan perak yang 
diperoleh dari hasil pertambangan. Sedangkan barang temuan ialah harta benda 
orang-orang purbakala, yang berharga ditemukan oleh orang-orang pada masa 
sekarang, wajib dikeluarkan zakatnya. 
Nisab barang tambang dan barang temuan seperlima, tetap wajib dike-
luarkan, biar sedikit maupun banyak. Imam Malik dan Syafi’i membatasi 
wa jib zakat itu hanya pada emas dan perak saja. Mereka sepakat dalam hal ini 
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tidak diperhitungkan haul atau waktu setahun penuh, tetapi wajib dikeluarkan 
zakatnya di saat adanya. 
oRANg YANg BERHAk MENERiMA ZAkAt 
Orang yang berhak menerima zakat ada delapan golongan (asnaf), 
sebagaimana firman Allah sebagai berikut ini:
 َيِمِراَْغلاَو ِباَقِّهرلا ِفَو ْمُُهبوُلُق ِةَفَّلَُؤْلاَو اَهْيَلَع َِيِلماَْعلاَو ِيِكاَسَْلاَو ِءاَرَقُْفِلل ُتاَقَد َّصلا ا ََِّنإ
ٌميِكَح ٌمِيلَع َُّللاَو ِ َّللا َنِم ًةَضيِرَف ِلِيب َّسلا ِْنِباَو ِ َّللا ِلِيبَس ِفَو
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para muallaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang pada jalan Allah 
dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai sesuatu ketetapan 
yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
(QS. At-Taubah: 60)
Ayat di atas menyebutkan ada delapan golongan (asnaf) yang berhak 
menerima zakat. Artinya yang tidak masuk salah satu dari golongan terse but 
tidak berhak menerima zakat. Penjelasan singkat mengenai golongan itu 
yakni:
Fakir 1. (al-fuqara’) 
Yang dimaksud dengan fakir ialah orang yang tidak memiliki harta atau 
usaha yang memadai, sehingga sebahagian besar kebutuhannya tidak dapat 
dipenuhi walaupun ia mempunyai rumah tempat tinggal, pakaian yang pantas 
bagi dirinya, ia tetap dianggap fakir selama sebagian besar kebutuhan hidup 
yang dibutuhkannya tidak terpenuhi. Orang fakir diberikan bagian dalam 
jum lah yang dapat menutupi keperluannya masing-masing. Seperti orang-orang 
yang jauh dari hartanya, maka diberikan biaya untuk sampai ke tempat hartanya 
tersebut serta yang dapat bekerja diberikan peralatan yang dapat digunakannya 
un tuk bekerja, dan yang pandai berdagang diberi modal yang memadai untuk 
berdagang sesuai dengan keahliannya.
Miskin2.  (al-masakin) 
Miskin ialah orang yang memiliki harta atau usaha yang dapat memenuhi 
sebagian kebutuhannya tetapi tidak mencukupi. Kebutuhan yang dimaksud 
seperti makanan, minuman, pakaian dan lain-lain menurut keadaan yang 
se pantasnya.7
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Pengurus zakat 3. (al- Amil) 
Pengurus zakat adalah orang-orang yang bekerja mengurus zakat. Pe-
ngurus zakat ini disyaratkan harus memiliki sifat kejujuran dan menguasai 
hukum zakat.
Muallaf 4. (al-Muallafatu qulubuhum)
Menurut bahasa al-Muallafatu Qulubuhum berarti orang yang hatinya 
dibujuk, dan muallaf itu ada yang kafir serta ada pula yang muslim. Orang yang 
kafir dapat dianggap sebagai muallaf dengan dua alasan, yaitu: mengharapkan 
kebaikan atau menghindarkan keburukannya. Alasan ini ketika keadaan umat 
Islam masih lemah. Akan tetapi kebijakan itu tidak dilanjutkan lagi pada masa 
pemerintahan Umar bin Khatab. Ia berkata:
 رفكيلف ءاش نمو نمؤيلف ءاش نمف ائيش ملسلا ىلع ىطعن ل انا
Kita tidak memberi apapun agar orang masuk Islam, maka siapa yang hendak 
beriman silahkan beriman, dan yang hendak kafir, kafirlah.
Adapun muallaf yang muslim itu bisa dibagi kepada empat macam: 
Orang-orang yang terkemuka di lingkungan kaumnya. Agar orang-a. 
orang seperti mereka tertarik pula untuk masuk Islam, mereka ini 
diberi bagian dari zakat, seperti yang pernah diberikan oleh Nabi SAW 
kepada al-Zabargan dan ‘Abdi ibn Hatim.
Orang-orang yang telah masuk Islam, tetapi tidak dengan sepenuh b. 
hati, niatnya lemah dan pendiriannya belum kuat. Nabi SAW memberi 
Abu Sofyan Ibn Harb seratus ekor unta.
Orang-orang Islam yang tinggal di perbatasan dengan negeri orang-c. 
orang kafir. Orang-orang ini dapat diberikan bagian dari zakat, bila 
de ngan demikian mereka akan melakukan jihad melawan orang-orang 
kafir.
Orang yang berbatasan dengan kelompok yang enggan membayar d. 
zakat. Mereka ini juga dapat diberikan bagian dari zakat, bila de-
ngan demikian mereka akan melakukan penarikan dari kelompok 
tersebut.
Para budak5. 
Para budak yang dimaksudkan menurut jumhur ulama, ialah para 
bu dak muslim yang telah membuat perjanjian dengan tuannya, untuk 
dimer dekakan dan ia tidak memiliki uang untuk membayar tebusan atas 
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diri mereka, meskipun mereka telah bekerja terus menerus dan membanting 
tu lang mati-matian. Mereka tidak mungkin melepaskan diri dari orang yang 
tidak menginginkan kemerdekaannya kecuali telah membuat perjanjian. Jika 
ada seorang hamba yang dibeli, uangnya tidak akan diberikan kepadanya, 
me lainkan kepada tuannya.8
Oleh karena itu sangat dianjurkan untuk memberikan zakat kepada para 
budak, agar dapat memerdekakan diri mereka. Adapun syarat pembayaran 
zakat pada budak yang dijanjikan untuk dimerdekakan ialah budak itu harus 
muslim dan memerlukan bantuan seperti itu.
Orang yang memiliki hutang6. 
Maksud orang-orang yang memiliki hutang baik hutang itu untuk dirinya 
maupun orang lain. Jika hutang itu untuk kepentingannya sendiri, maka ia 
tidak berhak mendapatkan bagian dari zakat, kecuali ia seorang yang fakir.9
Jika hutang itu untuk kepentingan orang banyak yang berada di bawah 
tanggung jawabnya, maka ia boleh diberi zakat, meskipun sebenarnya ia kaya, 
dalilnya sabda Rasulullah SAW yang berbunyi:
 ةقدصلا لت ل م.ص للا لوسر لاق :لاق هنع للا يضر ىردلا ديعس يبا نع
 للا ليبس ف زاغ وأ مراغ وأ هلاب اهاترشإ لجر وا اهيلع لماعل :ةسملا لإ ىنغل
 ةجام نبإو دواد اوبأو دحأ هاور( ىنغل اهنم ىدهأف اهنم هيلع قدصت يكسم وأ
)مكالا هحصو
Dari Abi Sa’id ar-Khudri ra ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda: 
“Zakat itu tidak halal bagi yang kaya, melainkan untuk yang lima: Pengurus 
zakat, orang-orang yang membeli barang zakat dengan hartanya, yang 
berhutang, yang berperang di jalan Allah, orang miskin yang menerima zakat 
lalu dihadiahkan kepada yang kaya”. (HR Ahmad, Abu Daud, Ibnu Majah 
dan disahkan oleh Hakim).10
Orang yang berjuang di jalan Allah (7. fi sabilillah)
Orang yang sedang dalam perjalanan8. 
Orang yang sedang melakukan perjalanan maksudnya ialah orang-orang 
yang bepergian untuk melaksanakan suatu hal yang baik tidak untuk berbuat 
maksiat, dan mereka diperkirakan tidak akan mencapai maksud dan tujuannya 
jika tidak dibantu.
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PENUNDAAN PEMBAYARAN ZAkAt SEtELAH tiBA 
WAktUNYA
Apabila diperbolehkan mendahulukan zakat karena suatu kebutuhan 
atau suatu kemaslahatan, maka mengakhirkan dari waktu wajibnya tidak 
boleh kecuali karena kebutuhan atau kemaslahatan yang menghendakinya. 
Misalnya, mengakhirkan zakat karena akan diberikan kepada kerabat yang 
membutuhkan atau karena di dalamnya terdapat hak yang diperkuat dan 
pa hala yang berlipat ganda.
Mengakhirkan zakat tanpa alasan atau tanpa ada suatu kebutuhan jelas 
tidak boleh. Ia berdosa dengan sebab mengakhirkan dan bertanggung jawab 
terhadap akibatnya.
Terhadap hal ini pengarang Muhazzab dan kalangan mazhab Syafi’i 
berkata:siapa yang wajib zakat, maka tidak diperkenankan mengakhirkannya, 
karena ia merupakan hak yang wajib diberikan kepada manusia.11
Apabila kewajiban untuk mengeluarkan zakat telah datang, maka tidak 
boleh mengakhirkannya. Apabila diakhirkan padahal ia sanggup membayar, 
maka zakat menjadi tanggung jawabnya, karena ia mengakhirkan sesuatu yang 
wajib kepadanya.
Dalam mazhab Hanafi, mengakhirkan zakat selain dalam keadaan darurat, 
maka orang yang mengakhirkan harus disuruh membaca syahadah kembali 
dan ia berdosa, sebagaimana yang dijelaskan oleh Khurkhi.
Menurut satu pendapat, janganlah mengakhirkan zakat sampai tahun 
depan, berdasarkan keterangan yang terdapat dalam al-Bada’i: apabila ia tidak 
mengeluarkan sampai lewat dua tahun maka buruklah kelakuannya dan ia 
berdosa.
Menurut Yusuf Qardhawi, bahwa tidak mesti beralih dari lahirnya pen-
dapat fuqaha mazhab, walaupun toleran itu untuk satu atau dua hari. Hal ini 
di bolehkan sejalan dengan kaidah memudahkan dan menghilangkan segala 
bentuk kesempitan.12 Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, haram menangguhkan 
pembayaran zakat setelah datang saat wajibnya, kecuali apabila ada alasan yang 
tidak memungkinkan, maka boleh mengundurkan pembayaran sampai ada 
kesempatan.13
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MUFLiS 
Muflis secara etimologi berasal dari kata:
سلفم – اسيلفت – سلفي – سلف
Yang berarti jatuh bangkrut, atau yang habis uangnya. 14
Pengertian muflis menurut bahasa ini dikemukakan oleh para ulama 
antara lain sebagai berikut:
Menurut Abu Zakarya al-Anshari, 1. muflis menurut bahasa adalah:
سلفلا ةفصب سلفلا ىلع ءادنلا
Suatu sebutan untuk orang yang telah bangkrut dengan ciri kebangkrutan 
itu.15
Syekh Ibrahim al-Bajuri mengemukakan pengertian 2. muflis menurut arti 
kata, yaitu:
ةمدع وا لالا ةلق نع هب ىنك مثاسولف هلام راص نم
Orang yang telah habis atau musnah harta bendanya kemudian dipakaikan 
terhadap orang-orang yang sedikit mempunyai harta atau tidak ada harta 
sama sekali. 16
Muhammad Syatha’ ad-Dimyati menyatakan bahwa 3. muflis menurut 
bahasa adalah :
رسعلا وه : ةغل سلفلا
Orang yang berada dalam kesulitan.17
Menurut Muhammad al-Khatib asy-Syarbaini 4. muflis menurut bahasa 
ialah:
سلفلا ةفصب هترهشو سلفلا ىلع ءادنلا
Suatu sebutan untuk orang yang telah bangkrut dan dikenal dengan sifat-sifat 
kebangkrutannya. 18
Dengan memperhatikan kutipan-kutipan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa muflis menurut arti kata adalah orang-orang yang jatuh bangkrut, 
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orang-orang yang habis uangnya serta orang-orang yang sedikit mempunyai 
harta atau orang-orang yang tidak mempunyai harta sama sekali.
Adapun pengertian muflis menurut istilah diantaranya adalah sebagai 
berikut:
Muhammad Syatha’ ad-Dimyati menyebutkan pengertian 1. muflis menurut 
istilah yaitu :
هلام ىلع دئز لاح ىمدل نيد هيلع نم : اعرش سلفلا
Orang-orang yang mempunyai hutang kepada orang lain dalam keadaan 
berlebih dari hartanya.19
Menurut Muhammad al-Khatib asy-Syarbaini, 2. muflis menurut istilah 
syara’ ialah:
هلام ف فرصتلا نم هعنب اسلفم نويدلا مكالا لعج : اعرش سلفلا
Hakim menetapkan orang-orang yang berutang dalam keadaan muflis dengan 
melarangnya untuk mentasharrufkan hartanya.20
Sayyid Sabiq mengemukakan pengertian muflis menurut istilah yaitu:3. 
 ةلالا لإ ءأرقفلا هب غلبو هتجاح هب عفدي ام كليم لو لام كليمل ىذلا وه سلفم
سلف هعم سيل اهيف هنع لاقي ىتلا
Orang yang bangkrut (muflis) ialah orang yang tidak memiliki harta, tidak 
memiliki apa yang dipergunakan untuk menutupi kebutuhannya, dan 
kefakirannya ini mencapai keadaan di mana dia dikatakan sebagai orang 
yang tidak mempunyai uang.21
Abu Zakarya al-Anshari mengemukakan bahwa 4. muflis menurut istilah 
yaitu:
هلام هب ىفي ل لاح نيد هيلع نم ىلع رجلا
Pembatasan terhadap orang-orang yang mempunyai utang yang berada dalam 
keadaan tidak bisa membayar utangnya dengan hartanya.22
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Ibn Rusyd mengemukakan dua kemungkinan pengertian 5. muflis yakni:
 لف ني دلا لام نيدلا قرغتسي نأ امهدحا يينعم ىلع قلطي عرشلا ف سلفلا نإ
لصا مولعم لام هل نوكي ل نأ ،ىناثلاو هنويدب ءافو هلام ف نوكي
Sesungguhnya kata-kata muflis menurut istilah syara’ dipakaikan atas dua 
pengertian, yakni: (1) apabila hutang menghabisi harta orang yang berutang 
sehingga hartanya tidak cukup untuk pembayaran hutangnya (2) seseorang 
yang tidak mempunyai harta sama sekali. 23
Dasar Hukum Muflis
Di antara hadits yang menjadi dasar tentang muflis adalah hadits Nabi 
SAW. yang berbunyi :
 هيلع ناك نيد ف هعابو هلام ذاعم ىلع رجح م.ص بنلا نأ كلام نبا بعك نع
 )ىنطقادلا هاور(
Hadits diterima dari Ka’ab bin Malik, bahwa Rasulullah SAW, pernah 
menahan barang kepunyaan Muazd dan menjualnya untuk melunasi 
utangnya. (HR. ad-Daruquthni). 24
Hadits di atas menerangkan tentang Muazd yang hartanya disita dan 
dijual oleh Rasulullah karena Muazd adalah orang terkait dengan utang yang 
belum dibayarnya. Berdasarkan hadits di atas juga dapat dipahami bahwa 
boleh menyita harta setiap orang yang berutang dan boleh menjualnya untuk 
membayar utang -utangnya, baik harta itu banyak maupun sedikit, dan dalam 
riwayat lain Rasulullah juga menyatakan sebagai berikut:
 م.ص للا لوسر دهع ىلع لجر بيصأ :هنع للا ىضر ىردلا ديعس ىبا نع
 سانلا قدصتف ،هيلع اوق دصت م.ص للا لوسر لاقف :هنيد رثكف ،اهعاتبا رثم ف
 سيلو تمدجوام اوذخ هئامرغل م.ص للا لوسر لاقف هنيد ءافو كلاذ غلبي لو هيلع
)ملسم هاور( كلاذ لا مكل
Hadits dari Abi Sâid al-Khudry ra, ia berkata: bahwa seorang lelaki mem-
punyai utang disebabkan kerugian yang dideritanya dalam buah -buahan 
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yang dibelinya, sehingga banyaklah utangnya. Maka Nabi SAW. bersabda; 
“bersedekahlah kepadanya, akan tetapi sedekah itu tidak mencukupi untuk 
membayar hutang-hutangnya. Lalu kata Rasulullah SAW. kepada orang-
orang yang berpiutang: “Ambillah apa yang kamu dapati, kamu tidak 
mendapati selain itu”. (HR. Muslim). 25
Apabila pembatasan telah diberlakukan terhadap si muflis, maka tindak-
annya terhadap harta benda miliknya dibatasi karena demikianlah yang 
dikehendaki oleh pembatasan. Harta si muflis itu dibagi-bagikan kepada 
orang- orang yang berpiutang yang hadir. Orang yang hadir itu menuntut 
hu tangnya yang telah jatuh tempo, dalam keadaan seperti ini jika ada harta si 
muflis maka dibagikan kepada orang yang menuntut tersebut.
Syarat-Syarat Pernyataan Muflis
Apabila dilihat persyaratan orang yang disebut sebagai muflis, agaknya 
tidak akan ditemui selain dari orang yang berhutang yang belum bisa membayar 
hutangnya karena muflis. Sebagaimana yang dijelaskan oleh hadits Nabi SAW. 
yang berbunyi:
 ائيش كسيم ل ناكو ايخس اباش لبج نب ذاعم ناك لاق بعك نب نحرلا دبع نع
 ولف هئامرغ ملكيل هملكف م.ص بنلا ىتأف نيدلا ف هلام قرغ ىتح نادي لزي ملف
 ىتح هلام مل م.ص للا لوسر عابف م.ص للا لوسر لجل ذاعل اوكترل دحل اوكرت
 )هننس ف ديعس هاور( ئيش يغب ذاعم ماق
Dari Abdurrahman Ibn Kâab, ia berkata: Muazd Ibn Jabal adalah se orang 
pemuda yang dermawan, ia tidak menahan sedikitpun (hartanya), ia 
senantiasa menghutangi sehingga seluruh hartanya habis yaitu tenggelam 
dalam pinjaman (orang). Kemudian ia datang menghadap Nabi SAW, 
lalu Nabi SAW memberi nasehat kepadanya, supaya berkata kepada orang-
orang yang berhutang sebagai berikut: kalau mereka mau menyerahkan 
per soalannnya itu kepada seseorang niscaya ia mau juga menyerahkan kepada 
Muazd demi nasehat Rasulullah. Begitulah lalu Rasul menjual hartanya 
untuk mereka sehingga Muazd hidup tanpa harta sedikitpun. (HR. Sâid 
dalam sanannya).26
Asy-Syaukani membolehkan menyita harta orang yang bangkrut (pailit) 
untuk membayar hutang-hutangnya, sekalipun harta tersebut tidak memadai 
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untuk membayar hutangnya secara keseluruhan. Pendapat ini didasarkan 
ke pada perbuatan Nabi SAW. yang pernah menyita dan menjual harta salah 
seorang sahabat yakni Mu’azd Ibn Jabal, untuk membayar hutangnya. Seba-
gaimana yang dijelaskan oleh hadits di atas.
Kendati al-Syaukani sependapat dengan ulama di atas, ia tidak setuju 
dengan penyitaan seluruh harta orang yang bangkrut sehingga tidak tersisa 
sedikitpun. Menurut al-Syaukani, yang boleh disita hanya selain pakaian 
yang dipakainya, rumah tempat tinggalnya, dan hajat hidupnya yang primer. 
Jika seluruh hartanya disita, hal demikian telah termasuk sebagai tindakan 
penganiayaan atas dirinya.
Begitu pula halnya dengan menyita pakaian dan rumah tempat tinggal 
orang yang bangkrut tidak boleh dilakukan, karena termasuk sebagai bentuk 
penganiayaan.27 Walaupun demikian, menurut hemat penulis harus dibedakan 
antara rumah tempat tinggal yang besar dan mewah dengan rumah yang hanya 
untuk tempat perlindungan diri dan keluarganya, agaknya inilah yang tidak 
dapat disita. Tetapi, jika rumahnya besar dan mewah, tidak ada halangan untuk 
menyita sebagiannya dan ini tidak termasuk kategori aniaya.
ZAkAt MUFLIS YANg MENjADi kAYA kEMBALi
Bagi orang-orang yang telah berkewajiban untuk mengeluarkan zakat 
karena telah memenuhi rukun serta syarat yang telah ditentukan tetapi ia 
menangguhkan pembayaran zakat tersebut dan menggunakannya untuk modal 
usaha, seperti untuk perdagangan. Dalam perdagangan ia mengalami kerugian 
yang mengakibatkan hartanya habis sehingga ia menjadi seorang yang bangkrut 
(muflis). Dalam keadaan bangkrut (muflis) tentu ia tidak bisa mengeluarkan 
zakat karena harta yang akan dizakatkan itu tidak ada lagi.
Setelah ia berusaha dan mendapat rezeki dari Allah ia menjadi kaya 
kem bali. Ketika ia menjadi kaya kembali maka muncul keinginan untuk men-
geluarkan zakat dan tidak ingin lagi untuk menangguhkan pembayaran zakat. 
Berhubungan dengan permasalahan ini para ulama berbeda pendapat tentang 
zakat yang akan dibayarkan oleh si muzakki tersebut apakah ia akan membayar 
zakat harta yang sekarang saja atau ia juga diwajibkan untuk membayar hutang 
zakat sebelum ia bangkrut (muflis). Untuk lebih jelasnya tentang hal tersebut, 
akan penulis kemukakan berikut ini:
3102 rebmeseD-iluJ ,2 .oN ,41 .loV ,hayirruH-lA 25
ilabmeK ayaK idajneM gnay sifluM takaZ
 bijaw uti takaz ,awhab ayntukignep arap nad hafinaH ubA turuneM
 takaz nabijawek halrugug akam igal ada kadit atrah taz alibapA .atrah taz adap
:ini tukireb hafinaH ubA mamI napakgnu anamiagabes
ويرى ابو حنيفة : انه اذا تلف الال كله، بدون تعد صاحبه سقطت الزكاة وإن 
هلك بعضه سقطت حصته، بناء على تعلق الزكاة بعي الال أما إذا هلك بسبب 
تعد منه فإن الزكاة ل تسقط 
 apnat aynaumes kasur uti atrah alib awhab tapadnepreb hafinaH ubA
 gnay akij naD .takaz nabijawek halrugug ,kilimep kahip irad naajagnesek
 awhab nakrasadreb ini laH .aynnaigabes alup rugug akam ,naigabes uti kasur
 nakbabesid uti nakasurek ualak ipateT .atrah taz adap gnutnagret uti takaz
82 .rugug kadit uti nabijawek akam ,kilimep is irad naialalek
 nasala nakakumegnem )hayfianaH( hafinaH ubA mamI tukignep araP
: tukireb iagabes
فقال النفية: ان هالك الال بعد وجوب الزكاة سقطت الزكاة ، كما انه يسقط العشر 
وخراج القاسه لن الواجب جزء من النصاب وتقيقا للتيسي فإن الزكاة وجبت 
بقدرة ميسرة أى بقاء اليسر ال وقت اداء الزكاة فيسقط الواجب بهلك مله سواء 
تمكن من الداء ام ل لن الشرع علق الوجوب بقدرة ميسرة والعلق بقدرة ميسرة ل 
يبقى بدونها، والقدرة اليسرة هنا هي وصف النماء ل النصاب. ول تسقط الزكاة 
بالستهلك، وإن  انتفت  القدرة اليسرة  لو جود  التعدى وإذا هلك  البعض يسقط 
بقدر الالك اعتبارا للبعض بالكل. أما زكاة الفطر ومثلها مال الج. فل تسقط 
بهلك الال بعد الوجوب، كما ل يبطل الزواج بوت الشهود وسبب التفرقة أن الزكاة 
تتعلق بالنماء، فشرطت له القدرة اليسرة (وهى ما يوجب يسر الداء على العبد) 
تيسيا على الناس إذا النسان إنا يخاطب بأداء ما يقدر عليه و يجوز أل يكون 
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 ةمذلا ىف بت انإو ءامنلاب  قلعتت ملف جلا لام اهلثمو ةرطفلا امأ ،هاوس لام هل
 ظحليو )هثادحإو لعفلا نم نكمتلل طترشي ام ىهو( ةنكملا ةردقلا هل تطرشف
 ،كله :ةراجتلا لاب ةراجتلا لام لادبتساو ةراعلاو ىضارقلا دعب لالا كله نأ
 ةيشالا لادبتسا و ةراجتلا لام يغب ةراجتلا لام لادبتسا امأو ،ةاكزلا نمضي لف
هتاكز نمضيف ،كلهتسا وهف ةمئاسلاب ةمئاسلا
Mazhab Hanafi berpendapat bahwa apabila harta rusak setelah zakat 
diwajibkan, kewajiban zakat menjadi gugur. Sebagaimana halnya kewajiban 
sepersepuluh dari tanaman atau buah-buahan dan pajak juga gugur, karena 
yang wajib zakat adalah sebagian dari nisab. Lebih-lebih hal ini dimaksudkan 
sebagai realisasi dari konsep kemudahan (taisir). Dengan demikian zakat 
diwajibkan sesuai dengan kemampuan yang memudahkan ketika zakat 
dikeluarkan. Oleh karena itu zakat gugur dengan rusaknya harta, baik 
zakat tersebut bisa dilaksanakan maupun tidak, sebab syariat mengaitkan 
antara kewajiban dan kemampuan yang memudahkan. Sedangkan sesuatu 
yang berkaitan dengan kemampuan yang memudahkan tidak akan ada 
kecuali dengannya. Yang dimaksud dengan kemampuan yang memudahkan 
di sini ialah sifat pertumbuhan, bukan nisab. Orang yang sengaja merusak 
hartanya, kewajiban zakatnya tidak gugur. Kendatipun ia tidak mempunyai 
kemampuan yang memudahkan baginya untuk mengeluarkan zakat sebab 
rusaknya harta tersebut dilakukan dengan sengaja. Apabila sebagian harta 
rusak, kewajiban zakat menjadi gugur. Gugurnya kewajiban zakat ini 
disesuaikan dengan kadar harta yang rusak. Hal ini dipandang menggugurkan 
kewajiban zakat karena sebagian harta mempengaruhi keseluruhannya. 
Adapun kewajiban zakat fitrah, seperti halnya kewajiban-kewajiban yang 
bersifat material dalam ibadah haji, tidak gugur setelah kewajiban tersebut 
dikenakan pada seseorang walaupun harta tersebut mengalami kerusakan. 
Hal seperti ini sama dengan tidak batalnya pernikahan karena matinya 
para saksi. Dilakukannya pemisahan harta-harta zakat ialah karena 
zakat berkaitan dengan pertumbuhan harta itu sendiri. Dengan demikian 
seseorang disyaratkan untuk mengeluarkan zakatnya. (Yang dimaksud dengan 
kemampuan di sini ialah sesuatu yang mewajibkan mudahnya penunaian 
zakat bagi manusia). Hal seperti ini dimaksudkan untuk memudahkan 
manusia karena mereka akan dibebankan dengan sesuatu yang mereka 
sanggupi. Adapun zakat fitrah dan kewajiban-kewajiban material dalam 
ibadah haji tidak berkaitan dengan pertumbuhan harta. Zakat fitrah hanya 
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wajib dalam tanggungan (zimmah). Oleh karena itu untuk zakat jenis ini 
seseorang disyaratkan untuk memiliki kemampuan yang memungkinkan 
dirinya mengeluarkan zakat tersebut (qudrah mumakkinah). Yang dimaksud 
dengan qudrah mumakkinah ialah syarat yang memungkinkan seseorang 
mampu mengeluarkan zakat fitrah. Perlu dicatat bahwa kerusakan harta 
setelah terjadinya qiradh (bagi hasil), ‘ariyah (peminjaman), atau setelah 
terjadinya barang dagangan dengan barang dagangan yang lain, dipandang 
sebagai kerusakan. Dengan demikian zakat tidak wajib. Adapun penukaran 
barang dagangan dengan selain barang dagangan atau penukaran binatang 
ternak yang digembalakan dengan binatang ternak yang juga digembalakan 
dipandang sebagai kerusakan yang dilakukan dengan sengaja. Oleh karena 
itu zakat dalam harta ini harus dijamin bisa ditunaikan. 29
Sedangkan Imam Malik dan satu pendapat dari Imam Syafi’i juga ber-
pendapat demikian, sebagaimana kutipan berikut ini :
لالا يع ف ةبجاو ةاكزلا نأ دحا ،ىعفاشلا نع ةياورو ،كلام بهذم
Menurut Malik dan satu pendapat dari Syafi’i dan Ahmad, bahwa zakat 
itu wajib pada zat harta itu sendiri. 30
Berdasarkan kutipan di atas, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa 
jika rusaknya harta sebelum diserahkan kepada orang-orang yang berhak 
menerima zakat maka gugurlah kewajiban zakat. Hal ini berdasarkan bahwa 
zakat itu tergantung pada zat harta itu sendiri (zaatil maal).
Menurut pendapat Imam Syafi’i (pendapat kedua) dan Ahmad, bahwa 
zakat itu wajib dalam tanggung jawab (zimmah). Sebagaimana kutipan di 
bawah ini:
لالا يع ف ل لالا بحاص ةمذ ف ةبجاو اهنأ دحأو ىعفاشلل ىناثلا لوقلاو
Pendapat kedua dari Syafi’i dan Ahmad, bahwa zakat itu wajib pada 
pengakuan (tanggung jawab) si pemilik harta dan bukan pada zat harta 
itu sendiri.31
Hal ini sejalan dengan pendapat Ibn Hazm yang mengatakan bahwa zakat 
itu wajib dalam tanggung jawab (zimmah). Apabila telah datang kewajiban 
zakat pada suatu harta, seperti telah berjalan dalam masa setahun atau telah 
da tang saat memanen, kemudian seluruh harta atau sebagiannya menjadi rusak 
sebelum zakatnya dibayarkan, maka si pemilik harta berkewajiban membayar 
zakat harta yang telah rusak tersebut.32
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Ibn Rusyd mengemukakan, rusaknya sebagian harta setelah diwajibkan 
zakat kepada orang yang mempunyai harta, sedangkan harta belum dikeluarkan. 
Ia berkata: Apabila hilang sebagian harta setelah diwajibkan zakat kepadanya, 
tetapi belum sempat dikeluarkan zakatnya maka segolongan berpendapat ia 
harus menzakatkan sisa hartanya.33
Sebab adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama yaitu sebagian 
ulama menyerupakan zakat dengan hutang, maksudnya adalah terkaitnya hak 
dalam zakat dengan pertanggungjawaban, bukan dengan zat harta, sedangkan 
sebagian yang lain menyerupakan zakat dengan zat harta, apabila zat harta itu 
telah rusak, maka gugurlah kewajiban zakat.
Menurut Ibn Rusyd, orang-orang yang mengeluarkan harta untuk zakat 
sebelum datang haul, lalu harta zakat itu rusak binasa sebelum diserahkan ke-
pada orang yang berhak menerimanya, maka dalam keadaan seperti ini tidak 
wajib zakat bagi orang tersebut. Seandainya sudah sampai haul sedangkan si 
muzakki belum menemukan orang-orang yang berhak menerima zakat karena 
si muzakki sedang berada dalam perjalanan, lalu harta itu rusak binasa sebelum 
diserahkan kepada para mustahiq zakat, maka zakat itu tidak diwajibkan kepada 
orang tersebut karena adanya suatu halangan.
Jika muzakki menemukan orang-orang yang berhak menerima zakat, 
te tapi ia tidak memberikannya kepada orang-orang yang berhak menerima 
zakat tersebut kemudian zakat itu rusak binasa sebelum diserahkan, maka ia 
dikatakan lalai dan wajib mengeluarkan zakat dari harta yang masih ada.34
Dari kedua pendapat yang berbeda di atas, Ibnu Qudamah menguatkan 
salah satu pendapat, katanya: Insya Allah yang benar ialah pendapat yang men-
gatakan bahwa zakat itu gugur disebabkan rusaknya harta, jika si pemilik tidak 
berlaku lalai dalam membayarnya. Sebabnya ialah bahwa zakat itu diwajibkan 
atas dasar menolong. Maka tidaklah wajib dibayarkan tanpa adanya harta dan 
menyebabkan miskinnya si pembayar.35
Penulis memahami, yang dimaksud dengan lalai ialah apabila seseorang 
telah dapat untuk membayarkan, namun ia tidak juga melakukannya (tidak 
juga membayarkan). Begitu pula sebaliknya, jika ia belum dapat membayar-
kan zakat maka tidaklah disebut sia-sia atau lalai. Seperti si muzakki belum 
menemukan orang-orang yang berhak menerima zakat atau karena harta itu 
jauh letaknya dan lain-lain, karena ada alasan tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa si muzakki tidak lalai untuk mengeluarkan zakat.
56 Al-Hurriyah, Vol. 14, No. 2, Juli-Desember 2013
Zakat Muflis yang Menjadi Kaya Kembali
Adanya kewajiban zakat setelah harta itu rusak dan kebetulan si pemilik 
harta masih sanggup untuk mengeluarkannya, maka hendaklah dibayarkan 
zakat. Jika ia belum sanggup untuk mengeluarkan zakat karena ia miskin, maka 
tentunya tidak dikeluarkan zakat dengan tujuan tidak memberikan kesulitan. 
Seseorang yang berhutang kepada sesama manusia akan diberi tangguh bila 
ia dalam kesulitan, apalagi membayar zakat yang berarti membayar hutang 
kepada Allah.
Seandainya seseorang telah memisahkan zakat untuk diberikan kepada 
mustahiq zakat, kemudian harta itu hilang semua atau sebagian, maka ia 
wa jib mengganti karena zakat itu masih menjadi tanggung jawabnya, hingga 
ia memberikan kepada orang-orang yang berhak menerima zakat (mustahiq 
zakat).
Dari berbagai kutipan tentang perbedaan pendapat ulama di atas, maka 
penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa terjadinya perbedaan pendapat 
ulama karena berbedanya sudut pandang dari para ulama.
M. Ali Hasan di dalam bukunya menyebutkan: Ikhtilaf yang timbul 
karena perbedaan sudut pandang mengenai suatu masalah, baik masalah ilmiah 
maupun dalam masalah amaliyah.36
Ikhtilaf di kalangan umat Islam telah terjadi sejak sahabat, ikhtilaf 
terjadi di masa sahabat itu adalah karena perbedaan paham di antara mereka 
dan perbedaan Sunnah yang sampai kepada mereka. Hal ini terjadi karena 
pengetahuan mereka dalam masalah hadits tidak sama dan juga karena 
perbedaan pandangan tentang dasar penetapan hukum dan berlainan tem-
pat.37
Secara garis besar dalam permasalahan zakat harta muflis yang menjadi 
kaya kembali dapat disimpulkan sebagai berikut:
Para ulama yang berpendapat bahwa zakat itu tergantung pada zat harta 1. 
itu sendiri, maka apabila harta itu telah tidak ada lagi maka gugurlah 
kewajiban zakat, tentunya bagi orang yang pada mulanya kaya lalu jatuh 
bangkrut yang mengakibatkan hartanya menjadi musnah atau tidak ada 
lagi, maka zakat itu menjadi gugur disebabkan tidak adanya zat harta itu 
sendiri. Orang muflis yang menjadi kaya kembali tidak wajib membayar 
hutang zakatnya yang telah lalu, karena harta yang ada sekarang bukan 
harta yang terdahulu.
Konsekwensi dari pendapat ulama yang mengatakan bahwa zakat itu wajib 2. 
pada tanggung jawab (zimmah), maka bagi orang yang pada mulanya 
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mempunyai harta yang sudah wajib dizakatkan namun ditangguhkan 
oleh pemiliknya, kemudian ia menjadi bangkrut (muflis), maka zakat itu 
tidak gugur. Apabila orang muflis itu menjadi kaya kembali maka ia wajib 
membayar hutang zakatnya yang telah berlalu tersebut.
Dari perbedaan pendapat ulama di atas, penulis lebih cendrung kepada 
pendapat yang mengatakan bahwa zakat tidak gugur disebabkan rusak atau 
hilangnya harta. Adapun yang menjadi alasan bagi penulis adalah firman Allah 
yang berbunyi:
َنوُمَلْعَت ْمُتْنُك ِْنإ ْمُكَل ٌْيَخ اوُق َّدَصَت ْنَأَو ٍةَرَسْيَم َِلإ ٌةَرِظَنَف ٍةَرْسُع وُذ َناَك ِْنإَو
Jika orang-orang yang berhutang dalam kesempitan, tunggulah hingga waktu 
kelapangan dan kalau kamu sedekahkan, lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. (QS. al-Baqarah: 280)
Muhammad Rasyid Ridha di dalam Tafsir al-Manar menjelaskan bahwa, 
jika orang-orang yang berhutang itu sedang berada dalam kesulitan untuk 
membayar hutangnya maka tunggulah mereka sampai berkelapangan sehingga 
mereka bisa membayar hutang tersebut. Tetapi bersedekah kepada orang-orang 
yang berhutang dengan jalan melepaskan hutang adalah lebih baik daripada 
menunggunya.38
Di sisi lain Muhammad Jarir at-Thabari dalam tafsirnya menyebutkan 
bahwa maksud ayat (jika orang yang berhutang dalam kesempitan, tunggulah 
hingga waktu kelapangan), adalah menunggu orang yang berhutang itu sampai 
kaya.39
Hanya orang-orang yang berimanlah yang mau memberikan kelapangan 
kepada orang yang berhutang. Apalagi kalau orang yang berhutang itu beriman 
pula, tentu dengan keimanan yang ada padanya niscaya ia akan membayar 
hutang-hutangnya, demikian pendapat Hamka di dalam tafsirnya.40
Ayat di atas secara tegas menyatakan tentang memberi tangguh bagi orang -
orang yang berhutang sampai waktu kelapangan. Mafhum ayat adalah bila orang 
yang berhutang itu sudah berkelapangan (kaya) maka tentu ia wajib membayar 
hutang-hutangnya, baik hutang kepada manusia lebih-lebih lagi hutang kepada 
Allah. Maka hutang kepada Allah lebih berhak untuk dibayarkan, sebagaimana 
ungkapan hadits Rasulullah yang berbunyi:
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 للا ىلص ىبنلا لا تءاج ةنيهج نم ةأرما نأ امهنع للا ىضر سابع نبا نع
 معن لاق ؟اهنع جحافأ تتام ىتح جت لو جت نأ ترذن ىمأ نإ :لاقف ملسو هيلع
 قحا للا اف للا اوضقا ؟هتيضاق تنكأ نيد كما ىلع ناك ول تيأرأ اهنع ىجح
14 )ىراخبلا هاور( .ءافولاب
Dari Ibnu Abbas ra, sesungguhnya seorang wanita dari suku Juhainah datang 
kepada Rasulullah SAW, seraya berkata: sesungguhnya ibuku telah bernazar 
untuk berhaji, tetapi belum haji sehingga beliau meninggal, apakah saya 
boleh menghajikannya? Beliau menjawab:ya, hajikanlah ibumu. Bagai-
mana pendapatmu seandainya ibumu menanggung hutang, apakah engkau 
membayarnya? Bayarlah sesungguhnya hutang kepada Allah lebih berhak 
untuk dibayar. (HR. Bukhari).
Kalimat اوضقا merupakan fi’il amar, sedangkan kedudukan amar dalam 
hadits itu menunjukkan wajib. Jadi dapat disimpulkan bahwa wajib hukumnya 
untuk membayar hutang kepada Allah. Hal ini sejalan dengan pendapat Ibn 
Abbas, Zaid Ibn Tsabit dan Abu Hurairah yang mengatakan bahwa hutang 
itu harus dibayar secara mutlak.42
Hadits di atas menyuruh seseorang untuk membayar semua hutangnya 
termasuk hutang kepada Allah. Di antara hutang kepada Allah itu adalah zakat, 
dan zakat itu disamping merupakan hutang kepada Allah, juga merupakan 
hutang kepada orang-orang fakir, orang-orang miskin dan para mustahiq 
lainnya.
Bila dihubungkan ayat dan hadits di atas dengan pokok permasalahan 
tentang zakat muflis yang menjadi kaya kembali, maka muflis yang menjadi 
kaya tersebut wajib membayar hutangnya, baik hutang kepada sesama manusia 
lebih-lebih hutang kepada Allah, seperti zakat, berarti hutang zakat si muflis 
yang telah menjadi kaya wajib dibayarkan atau dikeluarkan.
Rasulullah SAW juga menyatakan dalam sebuah hadits tentang kewajiban 
membayar hutang sebagai berikut:
 مث هانفكو هانطنح و هانلسغف انم لجر ىفاوت :لاق هنع لاعت للا ىضر رباج نع
 هيلعأ لاق مث اطخ اطخف هيلع ىلصت انلقف ملسو هيلع للا ىلص للا لوسر هبانيتأ
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 نارانيدلا :ةداتق وبأ لاقف .هانيتف :ةداتق وبأ اهلمحتف فرصناف نارانيد انلقف ؟نيد
 لاق ؟تيلا امهنم ءىربو ميرغلا قح ملسو هيلع للا ىلص للا لوسر لاقف ىلع
34 )مكالاو نابح نبا هحصو ىئاسنلاو دواد وبأ و دحأ هاور( هيلع ىلصف ،معن
Dari Jabir ra, beliau berkata: seorang lelaki diantara kami meninggal dunia, 
lalu setelah kami memandikannya, mewangikannya dan mengkafaninya, 
kemudian kami membawanya kepada Rasulullah SAW, lalu kami berkata: 
engkau shalati dia, lalu setelah Rasul melangkah beberapa langkah, kemudian, 
Rasul bertanya: apakah ia mempunyai hutang? kami menjawab: dua dinar. 
Lalu beliau pergi. Setelah hutangnya ditanggung oleh Abi Qatadah, lalu 
kami mendatangi Rasul lagi. Lalu Abu Qatadah berkata: Hutangnya dua 
dinar itu menjadi tanggungan saya, lalu Rasulullah SAW berkata: Wajib 
bagi kamu hutangnya itu dan orang mati itu sudah bebas dari hutang dua 
dinar itu. Kata Abu Qatadah: Ya, lalu Rasul menshalati jenazah tersebut. 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan an-Nasa’i).
Hadits tersebut menunjukkan sangat beratnya urusan hutang itu, hal ini 
dapat diketahui dari tindakan Rasulullah SAW yang meninggalkan shalat bagi 
orang yang meninggal karena ia mempunyai hutang. Sebab shalat itu adalah 
syafa’at Rasulullah kepada mayit, sedang syafaat Rasul itu diterima oleh Allah. 
Rasulullah SAW baru mau menshalatkan jenazah yang tidak mempunyai 
hutang atau si mayat yang mempunyai hutang tetapi sudah ada yang mau 
menanggungnya (membayarnya). Hal ini menunjukkan hutang itu tidak gugur 
sekalipun seseorang telah meninggal dunia, tetapi hutang itu akan menjadi 
gugur apabila telah dilunasi atau dimaafkan.
Dengan beberapa dalil di atas, baik dalil al-Qur’an maupun hadits, maka 
penulis berpendapat bahwa zakat itu tidak gugur dengan rusak atau hilangnya 
harta, jika si muflis ini menjadi kaya kembali, maka ia berkewajiban membayar 
hutang zakatnya yang telah berlalu tersebut.
Jadi seseorang yang telah memenuhi syarat-syarat wajib zakat, belum 
sempat dibayarkan ia muflis, kemudian ia kaya kembali, ia tetap berutang 
zakat yang belum dibayarkan. Oleh sebab itu, ia wajib membayar utang zakat 
tersebut.
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PENUtUP
Secara garis besar dalam permasalahan zakat harta muflis yang menjadi 
kaya kembali dapat disimpulkan sebagai berikut:
Para ulama yang berpendapat bahwa zakat tergantung pada zat harta itu 1. 
sendiri, maka apabila harta itu telah tidak ada lagi maka gugurlah kewajiban 
zakat.
Konsekwensi dari pendapat ulama yang mengatakan bahwa zakat itu wa-2. 
jib pada tanggung jawab (zimmah), maka bagi orang yang pada mulanya 
mempunyai harta yang sudah wajib dizakatkan namun ditangguhkan 
oleh pemiliknya, kemudian ia menjadi bangkrut (muflis), maka zakat itu 
ti dak gugur. Apabila orang muflis itu menjadi kaya kembali maka ia wajib 
membayar hutang zakatnya yang telah berlalu tersebut. [ ]
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